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Abstrak—Yellow Fit Kitchen merupakan layanan katering diet digital yang memiliki permasalahan 

antarmuka seperti navigasi kurang jelas dan minimnya panduan visual. Hal ini menyebabkan pengguna 

kebingungan saat menjelajahi halaman situs web. Penelitian ini bertujuan melakukan perancangan ulang 

antarmuka situs web dan dasbor admin menggunakan pendekatan User Centered Design untuk 

meningkatkan kenyamanan pengguna. Evaluasi pengalaman pengguna terhadap landing page hasil 

perancangan ulang dan dashboard usulan dilakukan menggunakan kuesioner User Experience 

Questionnaire yang melibatkan lima puluh dua responden. Hasil pengujian menunjukkan nilai positif pada 

seluruh enam skala pengukuran. Empat skala berada pada kategori di atas rata rata sedangkan kejelasan dan 

ketepatan masih berada di bawah rata rata. Kesimpulannya desain baru berhasil meningkatkan daya tarik 

visual dan efisiensi interaksi meskipun aspek navigasi masih memerlukan optimasi lebih lanjut guna 

memaksimalkan pengalaman pengguna. 

Kata Kunci— Evaluasi Antarmuka, Katering Diet, Pengalaman Pengguna, Perancangan Ulang 

Abstract— Yellow Fit Kitchen is a digital diet catering service that has interface issues such as unclear 

navigation and a lack of visual guidance. This causes user confusion when browsing the website pages. 

This study aims to redesign the website and admin dashboard interfaces using the User Centered Design 

approach to improve user comfort. User experience evaluation of the redesigned landing page and 

proposed dashboard was conducted using the User Experience Questionnaire involving fifty two 

respondents. The test results showed positive values across all six measurement scales. Four scales were 

in the above average category while perspicuity and dependability were below average. In conclusion the 

new design successfully increased visual appeal and interaction efficiency although the navigation aspect 

still requires further optimization to maximize the user experience. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat mendorong pertumbuhan 

layanan katering diet berbasis digital sebagai solusi praktis pemenuhan kebutuhan nutrisi harian. 

Yellow Fit Kitchen merupakan salah satu layanan katering diet di Indonesia yang memanfaatkan 
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platform website sebagai media utama penyampaian informasi layanan, paket menu, dan sistem 

pemesanan. Kualitas antarmuka dan pengalaman pengguna menjadi faktor kritis yang 

memengaruhi kenyamanan serta kepercayaan pengguna terhadap platform digital [1], [2]. 

Namun, berdasarkan observasi terhadap website Yellow Fit Kitchen, ditemukan sejumlah 

permasalahan antarmuka, di antaranya penyajian informasi yang terlalu padat, navigasi yang 

kurang jelas, serta minimnya panduan visual yang menyebabkan pengguna kebingungan saat 

menjelajahi halaman [6]. 

  Sejumlah penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pendekatan User-Centered Design 

(UCD) efektif dalam menyelesaikan permasalahan antarmuka serupa dan menghasilkan 

rancangan yang lebih sesuai dengan ekspektasi pengguna [3], [4], [5], [10]. Selain permasalahan 

landing page, dashboard admin Yellow Fit Kitchen yang bersifat privat juga turut dirancang 

sebagai pelengkap ekosistem digital dengan menerapkan prinsip-prinsip Interaksi Manusia dan 

Komputer (IMK) [11]. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini melakukan perancangan 

ulang (redesign) website Yellow Fit Kitchen sekaligus mengembangkan proposed admin 

dashboard menggunakan pendekatan UCD, dengan tujuan mengevaluasi kualitas pengalaman 

pengguna menggunakan instrumen User Experience Questionnaire (UEQ) yang telah terbukti 

valid dan reliabel [12], [13].  

 II. METODE 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian   

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan evaluasi untuk 

mengukur kualitas antarmuka secara objektif. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan sistematis yang divisualisasikan dalam diagram alur pada Gambar 1 diatas.  

2.1 Tahap Persiapan dan Redesign (UCD) 

 Tahap ini merupakan fondasi penelitian yang dimulai dengan identifikasi masalah pada 

antarmuka website Yellow Fit Kitchen saat ini, seperti navigasi yang kurang intuitif dan 

minimnya panduan visual. Selanjutnya, dilakukan perancangan ulang (redesign) dengan 

menerapkan pendekatan User-Centered Design (UCD) guna memastikan antarmuka yang 

dihasilkan selaras dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna. 

2.2 Implementasi Sistem Web Fungsional 
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 Setelah desain redesign selesai, dilakukan pengembangan sistem berbasis web. Tahap ini 

mencakup deployment landing page yang telah disederhanakan serta pengembangan proposed 

admin dashboard sebagai fitur baru untuk mendukung pengelolaan data secara efisien dan 

konsisten dengan identitas visual website. 

2.3 Alur Pengujian User dan Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini, dilakukan pengujian sistem secara langsung kepada 52 responden. Prosedur 

pengujian meliputi eksplorasi bebas pada landing page, simulasi fitur utama pada admin 

dashboard, dan diakhiri dengan pengisian kuesioner User Experience Questionnaire (UEQ) 

secara daring untuk menangkap persepsi pengalaman pengguna terhadap produk interaktif 

tersebut. 

2.4 Analisis Data dan Evaluasi 

 Data kuantitatif yang terkumpul dari kuesioner kemudian diekstraksi dan dianalisis 

menggunakan metode statistik deskriptif. Fokus analisis mencakup perhitungan skor pada enam 

skala UEQ—yaitu Attractiveness, Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, dan 

Novelty—serta perbandingan hasil dengan nilai benchmark untuk menentukan kategori capaian 

(Above Average atau Below Average) sebagai dasar perumusan rekomendasi. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Antarmuka Web (Hasil Desain) 

  Implementasi antarmuka web merupakan perwujudan fungsional dari rancangan berbasis 

User-Centered Design (UCD), yang terbagi menjadi dua komponen utama yaitu perancangan 

ulang landing page dan pengembangan dashboard usulan. 

3.1.1 Landing Page 

 Hasil perancangan ulang landing page Yellow Fit Kitchen menghasilkan antarmuka berbasis web 

fungsional dengan gaya visual bersih dan minimalis. Palet warna utama menggunakan biru gelap 

(navy) pada hero section, kuning keemasan sebagai aksen elemen interaktif, serta putih sebagai 

latar konten utama kombinasi yang membangun kontras kuat untuk mengoptimalkan keterbacaan 

informasi [9]. 
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Gambar 2. Tampilan utama & keunggulan layanan. 

  Seperti yang terlihat pada Gambar 2, hero section menampilkan tajuk utama "Makan Enak, 

Badan Ideal, Tanpa Ribet!" dengan hierarki tipografi bertingkat, didukung panel statistik 

kredibilitas layanan yang menerapkan prinsip visibility of system status [6]. Katalog menu 

ditampilkan dengan sistem filter kategori horizontal sehingga pengguna dapat menyaring pilihan 

secara mandiri, setiap kartu menu memuat informasi kalori, protein, serta bonus untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih terinformasi [4]. Bagian testimoni, FAQ berbasis 

accordion, dan call-to-action turut dirancang sesuai prinsip user control and freedom dan 

minimalist design [5]. 

 

Gambar 3. Pilihan paket & fitur interaktif. 

  Seperti terlihat pada Gambar 3, halaman pemilihan paket menampilkan empat tier 

berlangganan dalam layout grid dengan penandaan visual "Terlaris" pada paket yang 

direkomendasikan, membantu pengguna mengidentifikasi pilihan optimal secara intuitif [3]. 

Secara keseluruhan, implementasi landing page ini berhasil menyederhanakan penyajian 

informasi, memperjelas jalur navigasi, serta menghadirkan panduan visual yang lebih terarah [1], 

[2]. 
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3.1.2 Dashboard Usulan 

 

Gambar 4. Halaman Utama Dashboard 

  Dashboard usulan Yellow Fit Kitchen dirancang sebagai panel kendali administratif berbasis 

web yang dapat diakses setelah proses autentikasi. Antarmuka mengadopsi tata letak sidebar 

navigasi di sisi kiri dengan area konten utama di sisi kanan, konsisten dengan identitas visual 

landing page untuk menjaga kesinambungan estetika sebagai satu ekosistem digital [8]. Seperti 

terlihat pada Gambar 4, halaman utama menampilkan lima kartu ringkasan metrik kunci secara 

bersamaan Total Customer, Total Revenue, Total Order, Menu Aktif, dan Order Selesai yang 

menerapkan prinsip visibility of system status sehingga pengelola dapat memperoleh gambaran 

kondisi bisnis secara sekilas [6]. Dilengkapi pula grafik batang distribusi pelanggan per kota dan 

diagram lingkaran distribusi paket berlangganan untuk membantu identifikasi segmen pasar 

secara visual [4]. 

 Modul Analytics & Laporan menyajikan empat kartu metrik bisnis utama beserta tiga grafik 

interaktif meliputi revenue bulanan, perbandingan akuisisi vs. retensi pelanggan, dan tren menu 

paling diminati [4]. Secara keseluruhan, dashboard usulan berhasil mengintegrasikan tujuh modul 

fungsional dalam satu ekosistem antarmuka yang terstruktur dan mudah dinavigasi, memenuhi 

prinsip aesthetic and minimalist design, user control and freedom, serta visibility of system status 

[5]. Tampilan modul tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Halaman Analytics & Laporan Dashboard 

3.2 Evaluasi Pengalaman Pengguna (Hasil UEQ)   

  Setelah antarmuka web berhasil diimplementasikan, tahap selanjutnya adalah mengukur 

keberhasilan desain dari perspektif pengguna menggunakan instrumen UEQ, mencakup 

karakteristik responden, pengujian instrumen, hingga interpretasi hasil akhir. 

3.2.1 Data Responden 

  Evaluasi melibatkan 52 responden yang telah mencoba sistem dan mengisi kuesioner UEQ. 

Mayoritas responden berusia 18–24 tahun (92,3%), berstatus pelajar atau mahasiswa (80,8%), 

serta didominasi berasal dari Kediri (51,9%) dan daerah lain seperti Nganjuk, Surabaya, dan 

Yogyakarta. Karakteristik ini menunjukkan bahwa responden merupakan pengguna aktif 

teknologi digital yang relevan untuk mengevaluasi kualitas pengalaman pengguna website [15]. 

3.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

  Sebelum data diinterpretasikan, dilakukan uji validitas menggunakan corrected item-total 

correlation (valid jika r ≥ 0,30) dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha (α) 

[12].  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas (Corrected Item-Total Correlation) per Skala UEQ 

Skala UEQ Butir  r hitung Status 

Attractiveness Q1, Q12, Q14, Q16, 

Q24, Q25  

0,316 – 0,732  Semua Valid  

Perspicuity Q2, Q4, Q13, Q21  0,314 – 0,631  Semua Valid  

Efficiency Q9, Q20, Q22, Q23  0,376 – 0,597  Semua Valid  

Dependability Q8  0,139  Tidak Valid  
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Dependability Q11, Q17, Q19  0,409 – 0,647  Valid  

Stimulation Q5, Q6, Q7, Q18  0,384 – 0,610  Semua Valid  

Novelty Q26  0,384 – 0,610  Valid  

Novelty Q3, Q10, Q15  -0,291 – 0,264  Tidak Valid  

  Hasil uji validitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 22 dari 26 butir (84,6%) dinyatakan valid. 

Butir yang tidak valid adalah Q8 pada skala Dependability (r = 0,139) serta Q3, Q10, dan Q15 

pada skala Novelty (r = -0,291 s.d. 0,264). Kondisi ini mengindikasikan ambiguitas interpretasi 

konsep kebaruan di kalangan responden yang perlu diperhatikan pada iterasi pengujian berikutnya 

[11]. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha) per Skala UEQ 

 

Skala UEQ Cronbach's α  Kategori Keterangan 

Attractiveness 0,7839 Acceptable Reliabel  

Perspicuity 0,6506 Questionable Cukup reliabel  

Efficiency 0,7089 Acceptable  Reliabel  

Dependability 0,6496 Questionable Cukup reliabel  

Stimulation 0,7125 Acceptable  Reliabel  

Novelty 0,2080 Unacceptable  Tidak reliabel  

  Seperti ditunjukkan pada Tabel 1, empat skala berada pada kategori Acceptable Attractiveness 

(α = 0,784), Efficiency (α = 0,709), dan Stimulation (α = 0,713), sementara Perspicuity (α = 0,651) 

dan Dependability (α = 0,650) berada pada kategori Questionable yang masih dapat diterima 

untuk penelitian eksploratoris. Skala Novelty memperoleh α = 0,208 (Unacceptable), 

mengindikasikan inkonsistensi internal pada butir-butir skala tersebut.  

  Meski demikian, nilai Cronbach's Alpha skala Novelty sebesar 0,208 (Unacceptable) 

mengindikasikan keempat butirnya tidak mengukur konstruk yang sama secara konsisten, 

sehingga hasil interpretasi skala ini perlu dibaca dengan kehati-hatian. Butir-butir skala Novelty 

perlu direvisi pada penelitian selanjutnya [11]  

3.2.3 Hasil Pengukuran 

  Berdasarkan hasil pengukuran pada Tabel 3 dan diagram benchmark pada Gambar 6, seluruh 

skala memperoleh nilai positif dengan rentang skor 0,79 hingga 1,53. Aspek Attractiveness 
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memperoleh nilai tertinggi (1,53), diikuti Efficiency (1,49), Stimulation (1,29), Dependability 

(1,13), Perspicuity (1,10), dan Novelty (0,79). Empat skala — Attractiveness, Efficiency, 

Stimulation, dan Novelty — berada pada kategori Above Average, sedangkan Perspicuity dan 

Dependability berada pada kategori Below Average [13]. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran UEQ Redesign Website Yellow Fit Kitchen 

 

Skala UEQ Skor Rata-rata Interpretasi 

Attractiveness 1.53 Above Average 

Perspicuity 1.10 Below Average 

Efficiency 1.49 Above Average 

Dependability 1.13 Below Average 

Stimulation 1.29 Above Average 

Novelty 0.79 Above Average 

 

  

Gambar 6. Diagram Benchmark Hasil UEQ 

3.2.4 Analisis dan Hasil Interpretasi Data 

Nilai Attractiveness sebesar 1,53 menunjukkan bahwa website mampu memberikan kesan visual 

yang positif, sementara Efficiency sebesar 1,49 mengindikasikan pengguna dapat menemukan 

informasi dan menyelesaikan tugas dengan relatif mudah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa penerapan desain antarmuka berpusat pada pengguna dapat meningkatkan 

kualitas pengalaman dan efektivitas interaksi [1], [9]. Rendahnya skor Perspicuity (1,10) 

dikaitkan dengan korelasi item-total yang rendah pada butir Q2 dan Q13 (r = 0,314–0,333), 

mengindikasikan pengguna masih kesulitan memahami label navigasi dan alur pemesanan [4]. 

Sementara itu, rendahnya Dependability (1,13) tercermin dari butir Q8 (Dapat Diprediksi) yang 

tidak valid (r = 0,139), menunjukkan bahwa konsistensi respons sistem belum dirasakan merata 

oleh pengguna [12]. Secara keseluruhan, perancangan ulang antarmuka Yellow Fit Kitchen 

berhasil meningkatkan daya tarik visual, efisiensi, dan kesan modern, namun aspek kejelasan 

navigasi dan konsistensi interaksi masih memerlukan optimasi pada pengembangan selanjutnya 

[14]. 
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 IV. KESIMPULAN  

  Perancangan ulang antarmuka website dan dashboard admin Yellow Fit Kitchen 

menggunakan pendekatan User-Centered Design (UCD) berhasil meningkatkan kualitas 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. Hasil evaluasi UEQ terhadap 52 responden 

menunjukkan empat dari enam skala berada pada kategori Above Average, yaitu Attractiveness 

(1,53), Efficiency (1,49), Stimulation (1,29), dan Novelty (0,79). Meskipun skala Novelty 

termasuk dalam kategori Above Average, skor tersebut merupakan yang terendah di antara 

keenam skala. Oleh karena itu, inovasi antarmuka masih perlu ditingkatkan untuk memberikan 

kesan kebaruan yang lebih kuat kepada pengguna. Namun, aspek Perspicuity (1,10) dan 

Dependability (1,13) masih berada di bawah rata-rata, menandakan navigasi dan konsistensi 

sistem masih perlu dioptimalkan. 

 Pengembangan selanjutnya perlu berfokus pada peningkatan kejelasan navigasi dan konsistensi 

sistem guna memperbaiki nilai Perspicuity dan Dependability. Selain itu, butir instrumen pada 

skala Novelty perlu ditinjau ulang karena menunjukkan reliabilitas yang rendah. Penelitian 

berikutnya juga disarankan melibatkan responden yang lebih beragam serta melakukan pengujian 

langsung dengan pengguna nyata untuk hasil evaluasi yang lebih representatif. 
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